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Abstrak : Industri rumah tangga pelapisan logam Karya Mandiri merupakan industri yang
bergerak dalam jasa pelapisan logam, menggunakan bahan kimia salah satunya nikel
yang memiliki potensi terhadap gangguan kesehatan kulit pekerjanya. Penelitian
dilakukan untuk menganalisis hubungan paparan Nikel limbah cair pelapisan logam
dengan gangguan kesehatan kulit pekerja Industri rumah tangga pelapisan logam Karya
Mandiri. Desain studi yang digunakan adalah cross sectional dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang hasilnya dianalisis secara deskriptif. Total populasi dan
sampel adalah 20 orang masing-masing 10 orang dari pekerja industri rumah tangga
pelapisan logam Karya Mandiri sebagai kelompok terpapar dan 10 orang pekerja industri
rumah tangga logam Aji Batara Perkasa Mandiri bagian press sebagai kelompok tidak
terpapar. Hasil pemeriksaan kadar nikel limbah cair rata-rata pada bak pembilas sebesar
10,815 mg/l dan yang mengalir di selokan sebesar 4,24 mg/l. Terdapat 7 pekerja yang
mengalami gangguan kesehatan kulit pada industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri sedangkan pada industri rumah tangga logam Aji Batara Perkasa Mandiri
tidak terdapat pekerja yang mengalami gangguan kesehatan kulit. Kadar nikel limbah cair
home industri pelapisan logam Karya Mandiri tidak sesuai dengan baku mutu yang telah
ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Jawa Timur No.72 Tahun 2013 Tentang Baku Mutu
Air Limbah Dan/ Kegiatan Usaha Lainnya Di Jawa Timur yaitu sebesar 1mg/l.
Berdasarkan hasil uji Chisquare didapatkan p value = 0,001 yang berarti ada hubungan
antara paparan nikel dengan gangguan kesehatan.
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Abstract : Metal plating home industry Karya Mandiri is an metal plating services, using
nickel as one of chemicals that have a potential impact on worker skin helath disorders.
Research conducted the rate of liquid waste Nickel metal plating with workers skin health
disorders of metal plating home industry Karya Mandiri. Research carried out with a
cross-sectional plan using qualitative and quantitative approach and results were
analyzed descriptively. Total population and the sample was 20 person, 10 workers from
metal plating home industry Karya Mandiri as the exposed group and 10 workers from
metal industry Aji Batara Perkasa Mandiri as part of press unexposed group. Test results
average nickel grade of liquid waste in the rinse bath at 10,815 mg / | and the results of
the nickel content of waste water flowing in gutters at 4.24 mg / |. There are 7 workers
who suffer skin health disorders in metal plating home industry of Karya Mandiri while at
metal home industry of Aji Batara Perkasa Mandiri there aren’t any workers who suffer
skin health disorders. Rate of nickel in liquid waste from metal coating home industry of
Karya Mandiri does not fit with the quality of raw materials that have been set by
Keputusan Gubernur Jawa Timur No.72 Tahun 2013 that is of 1mg / |. The results
obtained Chi- square test p value = 0.001 which means that there is a relationship
between exposure to nickel with health problems .
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PENDAHULUAN

Industri  logam di Indonesia
mengalami perkembangan yang ditandai
dengan penggunaan teknologi modern,
bahan baku dan bahan kimia yang
beraneka ragam. Bahan kimia yang
ditambahkan dalam industri memiliki nilai
positif salah satunya adalah meningkatkan
kualitas produk. Sedangkan nilai negatif
yaitu memberi dampak bagi lingkungan
akibat limbah industri yang
mengkontaminasi elemen-elemen
lingkungan baik air, tanah, maupun udara
(Mukono, 2005).

Limbah hasil industri terdapat dalam
bentuk padat, gas maupun cair yang
mengandung senyawa organik dan
anorganik dengan jumlah yang seringkali
melebihi nilai ambang batas yang
ditentukan. Logam berat yang dibebaskan
oleh proses industri antara lain Alminium
(Al), Antimony (Sb), Cadmium (Cd),
Chromium (Cr), Cobalt (Co), Cufrum (Cu),
Ferrum (Fe), Manganese (Mn), Merkuri
(Hg), Molybdenum (Mo), Salenium (Se),
Silver (Ag), Tin (Sn), Plumbum (Pb),
Vanadium (V) dan Zinc (Zn) ( Suprihatin,
2009 ; Ginting, 2008).

Limbah adalah buangan yang
kehadirannya pada suatu saat dan tempat

tertentu tidak dikehendaki lingkungan
karena tidak memiliki nilai ekonomi.
Tingkat bahaya keracunan yang

disebabkan oleh limbah tergantung pada
jenis dan karakteristik limbah, baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka
panjang. Limbah yang mengandung bahan
pencemar akan mengubah kualitas
lingkungan, bila lingkungan tersebut tidak
mampu memulihkan kondisinya sesuai
dengan daya dukung yang ada padanya.
Oleh karena itu sangat perlu diketahui sifat
limbah dan komponen bahan pencemar
yang terkandung di dalam limbah tersebut
(Kristanto, 2002).

Proses finishing produk logam
menggunakan Nikel sebagai pelapis yang
berfungsi untuk memperbaiki sifat logam
agar tahan korosi dan dan memperindah
penampilan permukaan logam. Proses
pelapisan logam ini dilakukan dengan
teknik elektroplating dengan Nikel yang
bertindak sebagai anoda, sedangkan
benda yang dilapisi tersebut dicelupkan
dalam suatu elektrolit yang mengandung
Nikel Sulfat (Suhendro,dkk, 2011).

Pelapisan logam adalah suatu cara
yang dilakukan untuk memberikan sifat
tertentu pada suatu permukaan benda
kerja, dimana diharapkan benda tersebut
akan mengalami perbaikan baik dalam hal
struktur mikro maupun ketahanannya, dan
tidak menutup kemungkinan pula terjadi
perbaikan  terhadap  sifat  fisiknya.
Pelapisan logam merupakan bagian akhir
dari proses produksi dari suatu produk.

Proses tersebut dilakukan setelah
benda kerja mencapai bentuk akhir atau
setelah proses pengerjaan mesin serta
penghalusan terhadap permukaan benda
kerja yang dilakukan. Dengan demikian,
proses pelapisan termasuk dalam kategori

pekerjaan finishing atau sering juga
disebut tahap penyelesaian dari suatu
produksi benda kerja. Terdapat tiga

macam pelapisan logam yaitu pelapisan
dekoratif, pelapisan protektif dan pelapisan
untuk sifat khusus permukaan. Pelapisan
dekoratif bertujuan untuk menambah
keindahan tampak luar suatu benda atau
produk. Pelapisan protektif adalah
pelapisan yang bertujuan untuk melindungi
logam yang dilapisi dari serangan korosi
karena logam pelapis tersebut akan
memutus interaksi dengan lingkungan
sehingga terhindar dari proses oksidasi.
Pelapisan untuk sifat khusus permukaan
bertujuan untuk mendapatkan sifat khusus
permukaan seperti sifat keras, sifat tahan
aus dan sifat tahan suhu tinggi atau
gabungan dari beberapa tujuan diatas
secara bersama-sama. Misalnya dengan
melapisi bantalan dengan logam nikel agar
bantalan lebih keras dan tidak mudah aus
akibat gesekan pada saat berputar
(Mutholib,dkk, 2006).

Nikel merupakan logam berwarna
putih keperakan, memiliki sifat yang
apabila digabungkan dengan logam lain
dapat membentuk campuran yang disebut

paduan. Nikel Institute menyebutkan
bahwa Nikel dapat ditemukan pada lebih
dari  300.000 produk yang untuk

konsumen, industri, militer, transportasi,
kedirgantaraan, kelautan, dan aplikasi
arsitektur. Industri yang menggunakan
Nikel diantaranya adalah industri yang
memproduksi ponsel, peralatan makan,
perhiasan imitasi, peralatan medis,
transportasi, bangunan atau konstruksi,
pembangkit listrik. Perpaduan Nikel
dengan stainless steel digunakan dalam
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aplikasi peralatan turbin gas dan pabrik
kimia. Perpaduan Nikel dan Besi
digunakan dalam elektronik dan rekayasa
spesialis, sedangkan paduan tembaga dan
nikel digunakan untuk mata uang dan
teknik kelautan. Rekayasa spesialis dari
Nikel digunakan pada proses pelapisan
logam menggunakan teknik elektroplating
dan elektroforming.

Penggunaan Nikel dalam industri
dapat memberikan dampak buruk jika tidak
diperhatikan dengan baik untuk dosis dan
penangannannya. Menurut Agency for
Toxic Subtances & Disease Registry,
absorpsi Nikel dapat melalui inhalasi, oral,
dan dermal. Gangguan kesehatan yang
timbul dapat berupa gangguan sistemik,

gangguan imunologi, gangguan
neurologis, gangguan reproduksi,
gangguan perkembangan, efek

karsinogenik, dan kematian). Gangguan
tersebut akibat paparan secara akut (14
hari atau kurang), menengah (15-364 hari),
dan kronis (365 hari atau lebih). Paparan
melalui inhalasi dapat menimbulkan
terjadinya kematian, efek sistemiknya
dapat menyebabkan gangguan
pernapasan, gangguan kardiovaskular,
gangguan gastrointernal, gangguan
hematologi, gangguan pada ginjal, efek
pada imunologi dan kelenjar limfe,
gangguan  reproduksi, dan  kanker.
Paparan melalui jalan oral dapat
menyebabkan kematian, efek sistemiknya
dapat menyebabkan gangguan
kardiovaskular, gangguan gastrointernal,
gangguan hematologi, gangguan otot
berupa nyeri, gangguan pada hati,
gangguan pada  ginjal, gangguan
kesehatan kulit dapat berupa dermatitis,
gangguan neurologi. Paparan melalui jalan
dermal yaitu melalui  kulit dapat
menyebabkan dermatitis kontak alergi.

Nikel yang bersifat asam sangat
korosif pada kulit serta membran mukasoid
(selaput lendir). Kontak dengan Nikel
secara langsung dan terus menerus pada
kulit yang sensitif dapat menyebabkan
korengan (ulkus). Hal ini dapat dipengaruhi
oleh riwayat alergi (Hernita, 2011).
Paparan Nikel berlangsung lebih cepat
meskipun dalam dosis rendah sehingga
dapat menyebabkan kulit gatal dan luka
yang tidak lekas sembuh. Kulit merupakan
bagian tubuh terluar yang berfungsi
sebagai pelindung, penyerap, indera
perasa (Djuanda, 2007).

Gangguan kesehatan kulit berupa
dermatitis kontak, pada paparan langsung
kulit terhadap Nikel dapat mengakibatkan
dermatitis kontak iritan dan kontak alergi.
Prevalensi  dermatitis  kontak  nikel
bervariasi di berbagai negara, yaitu 4-
13,1%. Prevalensi pada wanita lebih tinggi
disebabkan kontak dengan alat-alat yang
mengandung nikel, seperti perhiasan,
kancing, retsleting dan pengait pada baju,

peralatan rumah tangga maupun dari
telepon seluler. Sedangkan pada pria,
sebagian besar terpapar pada saat

bekerja, salah satunya pada pekerjaan
pelapisan logam yang menggunakan nikel
(Brown,et.al, 2005). Menurut Dr. Stephen
Rothman  dalam, pendiri  American
Investigative Dermatology, pada tahun
1930 pertama kali mempublikasikan
bahwa nikel adalah salah satu pencetus
dermatitis kontak dan pada tahun 2008
Nikel ditetapkan sebagai “Contact Allergen
of the Year” oleh American Contact
Dermatitis  Society karena dianggap
sebagai penyebab masalah kesehatan
yang signifikan. Selama beberapa dekade
terakhir ini, Nikel merupakan penyebab
alergi yang paling sering terdeteksi melalui
pemeriksaan uji tempel di seluruh dunia.
Dermatitis kontak Nikel secara signifikan
dapat mempengaruhi kualitas hidup
penderitanya, terutama mempengaruhi
gaya hidup dan pekerjaan penderita
seperti mempengaruhi penampilan
penderita maupun menghambat
pekerjaannya (Djuanda,2007).

Berdasarkan Agency for Toxic
Subtances & Disease Registry, Dermatitis
kontak ditemukan pada 15,5% dari sekitar
75.000 orang yang menjalani patch test
dengan Nikel Sulfat (5 % dalam
petrolatum), studi skala yang lebih kecil
dilaporkan serupa Frekuensi : 19,1 % dari
542 subyek , 21,2% dari 1,729 subyek,
dan 20,13 % dari 3.040 subyek. Dermatitis
kontak lebih sering terjadi pada wanita,
khususnya wanita muda, dibandingkan
pada laki-laki atau orang yang lebih tua.
Peningkatan prevalensi dapat terjadi
karena riwayat paparan sebelumya dan
adanya peningkatan kerentanan kulit
terhadap paparan nikel.

Pelapisan logam adalah suatu cara
yang dilakukan untuk memberikan sifat
tertentu pada suatu permukaan benda
kerja, dimana diharapkan benda tersebut
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akan mengalami perbaikan baik dalam hal
struktur mikro maupun ketahanannya, dan
tidak menutup kemungkinan pula terjadi
perbaikan  terhadap  sifat  fisiknya.
Pelapisan logam merupakan bagian akhir
dari proses produksi dari suatu produk.
Proses tersebut dilakukan setelah
benda kerja mencapai bentuk akhir atau
setelah proses pengerjaan mesin serta
penghalusan terhadap permukaan benda
kerja yang dilakukan. Dengan demikian,
proses pelapisan termasuk dalam kategori

pekerjaan finishing atau sering juga
disebut tahap penyelesaian dari suatu
produksi benda kerja. Terdapat tiga

macam pelapisan logam yaitu pelapisan
dekoratif, pelapisan protektif dan pelapisan
untuk sifat khusus permukaan. Pelapisan
dekoratif bertujuan untuk menambah
keindahan tampak luar suatu benda atau
produk. Pelapisan protektif adalah
pelapisan yang bertujuan untuk melindungi
logam yang dilapisi dari serangan korosi
karena logam pelapis tersebut akan
memutus interaksi dengan lingkungan
sehingga terhindar dari proses oksidasi.
Pelapisan untuk sifat khusus permukaan
bertujuan untuk mendapatkan sifat khusus
permukaan seperti sifat keras, sifat tahan
aus dan sifat tahan suhu tinggi atau
gabungan dari beberapa tujuan diatas
secara bersama-sama. Misalnya dengan
melapisi bantalan dengan logam nikel agar
bantalan lebih keras dan tidak mudah aus
akibat gesekan pada saat berputar
(Mutholib,dkk, 2006).

Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi
salah satunya Industri logam. Produk
logam yang dihasilkan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
telah mampu menembus pasar luar negeri.
Salah satu industri rumah tangga yang
terdapat di Kabupaten Sidoarjo adalah
industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri di Desa Sugihwaras dan
industri rumah tangga logam Aji Batara
Perkasa Mandiri.

Industri rumah tangga pelapisan
logam Karya Mandiri telah berdiri selama 4
tahun dan sejak dua tahun terakhir
bertambah menjadi 10 orang. Setiap
pekerja memiliki tugas masing-masing
yaitu pekerja bagian menghaluskan
(memegang gerinda) 1 orang, bagian
menghilangkan karat (mencelupkan ke
HCI) 2 orang, bagian pelapisan nikel 4
orang, bagian pelapisan krom 1 orang,
bagian pembilasan 1 orang, dan bagian

penjemuran 1 orang. Industri rumah
tangga pelapisan logam Karya Mandiri
melayani jasa pelapisan dari 4 industri
logam dari wilayah Sidoarjo dan Surabaya.

Jenis atau bentuk logam yang dilapisi
bermacam-macam mulai dari spare part
kendaraan hingga kursi. Setidaknya
terdapat 200 set kursi (sepasang kaki
kursi, dan tempat duduk) yang mampu
dihasilkan dalam satu hari kerja. Luas area
industri rumah tangga kurang lebih 15 x 13
m yang terbagi menjadi area penghalusan,
area pelapisan, gudang dan halaman
sebagai tempat untuk menjemur atau
mengeringkan logam yang telah dilapisi.
Lokasi ini bersifat semi terbuka karena
meskipun dinding terbuat dari batu bata
namun tidak terdapat pintu. Pekerjaan
dimulai pukul 07.00 dan berakhir hingga
pukul 17.00 dengan hari kerja Senin
sampai Sabtu, namun apabila banyak
barang yang harus dikerjakan maka
pekerja sering lembur baik jam kerja
maupun hari kerjanya. Lembur biasanya
berakhir pada pukul 22.00 dan hari Minggu
masih tetap kerja.

Industri rumah tangga logam Aji
Batara Perkasa Mandiri merupakan
industri rumah tangga yang bergerak di
bidang logam, hasil produksi khususnya
adalah spare part sepeda motor.
Pemasarannya mencakup hampir seluruh
wilayah Indonesia dan mulai merambah
ekspor ke luar negeri.

Seiring dengan  perkembangan
teknologi serta untuk meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan, home
Industri Aji Batara Perkasa Mandiri telah
mengikuti proses untuk mendapatkan
sertifikat 1ISO 9001 : 2008. Sampai tahun
2014 jumlah karyawan mencapai 95
dengan 31 orang pekerja adalah wanita

dan 74 sisanya adalah laki-laki yang
terbagi ke beberapa bidang pekerjaan
yaitu Divisi  Produksi, pengemasan,

Couting, Pagar, Administrasi dan Sopir.
Dari lima bidang pekerjaan tersebut Divisi
Produksi memiliki jumlah karwayan yang
paling banyak yaitu 50 orang dengan
rincian 10 orang pekerja wanita dan 40
sisanya adalah laki-laki. Jumlah pekerja
Divisi Produksi banyak karena di dalamnya
terdapat 3 jenis pekerjaan yaitu pekerjaan
press, pemotongan dan pengelasan.
Bangunan industri rumah tangga ini
bersifat tertutup dan terpisah antar bagian
pekerjaan. Luas bangunan secara
keseluruhan kurang lebih sekitar 45 x 15 m



Nurul Miarastika dan R.Azizah, Hubungan Paparan Nikel Dengan 29

dan untuk ruang administrasi berlantai
dua. Pekerja memulai aktivitas pada pukul
07.00-16.00 dengan waktu istirahat 1 jam.
Sebagian besar pekerja laki-laki lebih
memilih mengikuti jam lembur mulai pukul
17.00 — 22.00 malam. Dalam satu minggu
terdapat enam hari kerja dan hari Minggu
libur.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan penelitian ini  bertujuan
untuk menganalisis hubungan kadar Nikel
limbah cair pelapisan logam dengan
gangguan kesehatan kulit pekerja Industri
rumah tangga pelapisan logam di Desa
Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional tanpa memberikan
perlakuan pada variabel yang diteliti.
Berdasarkan analisis data  bersifat
deskriptif hanya menggambarkan
gangguan kesehatan kulit akibat paparan
Nikel. Desain penelitian adalah cross
sectional dengan data yang dikumpulkan
dalam waktu bersamaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pekerja industri rumah tangga di Desa
Sugihwaras dan Desa Ngingas Kabupaten
Sidoarjo. Sampel merupakan pekerja
industri rumah tangga divisi produksi
pelapisan logam dan divisi produksi bagian
press berjumlah 20 orang. Sampel kasus
adalah pekerja industri rumah tangga divisi
produksi pelapisan logam di Desa
Sugihwaras sebanyak 10 orang,
sedangakan sampel kontrol adalah pekerja
industri rumah tangga divisi produksi
bagian press di Desa Ngingas sebanyak
10 orang. Sampel lingkungan adalah
limbah cair dari sisa proses pelapisan
logam yang diambil dari bak pembilaan,
limbah cair yang mengalir di selokan, dan
air sumur milik industri rumah tangga
pelapisan logam di Desa Sugihwaras.

Kriteria inklusi adalah bekerja di
industri rumah tangga dan bersedia
menjadi responden penelitian. Variabel
dalam penelitian ini adalah kadar Nikel
limbah cair di industri pelapisan logam,
lama kerja, kebiasaan menggunakan APD,
frekuensi kontak, personal higiene dan
gangguan kesehatan kulit pada pekerja
industri rumah tangga pelapisan logam.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah data primer.

Pemeriksaan kadar Nikel sampel limbah
cair dilakukan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Surabaya
menggunakan metode Spectofotometri
Serapan Atom (SSA). Variabel lama kerja,
lama kontak, frekuensi kontak, kebiasaan
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
dan personal higiene dan gangguan
kesehatan  kulit diperoleh dengan
menggunakan kuesioner dan observasi
langsung. Penentuan gangguan kesehatan
kulit dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu
perawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pelapisan Logam

Proses pelapisan logam
menggunakan Nikel terdiri dari tahapan
yaitu tahapan penghalusan logam,

penghilangan karat dan minyak, pelapisan
logam menggunakan nikel, pembilasan,
dan pengeringan produk akhir yang telah
dibilas.
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Gambar 1. Bagan Alir Proses Pelapisan
Logam

Penghalusan logam dilakukan
dengan mesin penghalus berupa gerinda.
Industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri terdapat satu buah mesin
gerinda yang dipegang oleh seorang
pekerja. Logam yang diterima dari
pelanggan sudah ada yang berkarat
kemudian karat dihilangkan menggunakan
larutan HCI yang dicampurkan dengan air
dalam sebuah bak. Proses pelapisan Nikel
menggunakan teknik elektroplating dengan
menggunakan prinsip anoda dan katoda
yang menggunakan media elektrolit untuk
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membuat nikel terlapis di logam. Nikel
yang digunakan adalah plat Nikel. Plat
Nikel yang digunakan dalam setiap hari
untuk 9 jam kerja adalah sebanyak 5 kg.
Jumlah tersebut bertmbah jika pekerja
lembur. Kadar Nikel = 19 mg/l dalam bak
pelapisan Nikel tidak sesuai dengan
Keputusan Gubernur Jawa Timur No.72
Tahun 2013 Tentang Baku Mutu Limbah
Cair Bagi Industri Atau Kegiatan Usaha
Lainnya di Jawa Timur yaitu sebesar 1
mg/l. Skema alat pelapis nikel yang
digunakan pada bak pelapisan dapat
dilihat pada gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Skema Alat Pelapis Nikel
Sumber : Mutholib, dkk ( 2006)

Proses selanjutnya adalah
pembilasan, yang dilakukan di bak
pembilas menggunakan air sumur.
Pembilasan dilakukan setelah logam

diangkat dari bak proses pelapisan logam.
Setelah logam dibilas kemudian logam
dijemur di bawah sinar matahari sampai
kering sebelum akhirnya logam dikirim ke
pelanggan.

Proses penghalusan merupakan
proses yang tidak mengalami kontak
langsung dengan bahan kimia, karena
dalam proses ini bahaya yang bisa
ditimbulkan adalah kecelakaan terhadap
penggunaan alat dan terhirupnya debu yag
dihasilkan. Namun debu ini bisa diatasi
dengan masker yang telah digunakan oleh
pekerja sehingga resiko bisa diminimalisir.
Berdasarkan hasil observasi dan teori
yang telah ada, proses pelapisan logam

menggunakan nikel merupakan salah satu
proses yang memiliki risiko tinggi terhadap
kesehatan pekerja. Kontak nikel secara
signifikan dapat mempengaruhi kualitas

hidup penderitanya, terutama
mempengaruhi gaya hidup dan pekerjaan
penderita seperti mempengaruhi
penampilan penderita maupun
menghambat  pekerjaannya  (Hernita,
2011).

Pekerja di home industri logam
Karya Mandiri sebanyak 5 orang
merupakan pekerja yang melakukan
kontak langsung dengan nikel dalam

pekerjaannya. 4 orang pada bagian proses
pelapisannya dsn 1 orang lainnya
merupakan pekerja bagian pembilasan
setelah logam dicelupkan ke dalam bak
pelapisan nikel. Jenis pekerjaan yang
beresiko tidak didukung dengan
penggunaan APD yang lengkap, bahkan
pekerja tidak menggunaakan APD saat
bekerja. Hal ini bisa menjadi salah satu
faktor pemicu kecenderungan gangguan
kesehatan terutama kesehatan kulit para
pekerja. Kontak langsung kulit dengan
nikel dapat menyebabkan gangguan
kesehatan kulit karena sifat nikel yang
korosif dan juga merupakan salah satu
pencetus alergen pada beberapa jenis
pekerjaan yang di dalamnya menggunakan
nikel.

Kadar Nikel Limbah Cair
Kadar Nikel limbah cair diambil dari
sampel limbah cair dari bak pembilas dan

limbah cair yang mengalir di selokan
kemudian diperiksakan kadar Nikel di
BBLK Surabaya dengan lokasi

pengambilan sampel di Industri Pelapisan
Logam Karya Mandiri. Pemeriksaan
diulang sebanyak dua kali dengan waktu
pengambilan sampel pada bak pembilas (1)
pada tanggal 28 Mei 2014 dan sampel
limbah cair yang mengalir di selokan (II)
pada tanggal 30 Mei 2014. Berdasarkan
hasil pemeriksaan kadar Nikel diketahui
bahwa kadar Nikel pada bak pembilasan
untuk sampel | adalah sebesar 12,58 mgl/l,
sampel 1l sebesar 9,05 mg/l dan rata-
ratanya adalah 10,815. Dari rata-rata hasil
pemeriksaan sampel limbah cair bak
pembilasan dapat diketahui bahwa kadar
Nikel limbah cair bak pembilas tidak
memenuhi baku mutu limbah cair industri
yang ditetapkan oleh Keputusan Gubernur
Jawa Timur No.72 Tahun 2013 tentang
Baku Mutu Limbah Cair Bagi Industri atau
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Kegiatan Usaha Lainnya di Jawa Timur
yaitu sebesar 1 mg/l. Pemeriksaan kadar
Nikel limbah cair yang mengalir di selokan
juga diperlukan untuk mengetahui
seberapa besar kadar Nikel yang dibuang
ke lingkungan. Sampel limbah cair yang
mengalir di selokan diambil pada tanggal
30 Mei 2014 dengan hasil pemeriksaan
kadar nikel adalah sebesar 4,24 mg/l yang
artinya limbah cair yang mengalir di
selokan tidak memenuhi baku mutu limbah
cair industri yang ditetapkan oleh
Keputusan Gubernur Jawa Timur No.72
Tahun 2013 tentang Baku Mutu Limbah
Cair Bagi Industri atau Kegiatan Usaha
Lainnya di Jawa Timur yaitu sebesar 1
mgl/l.

Hasil pengukuran rata-rata kadar
Nikel limbah cair pada bak pembilas
adalah sebesar 10,815 mg/l yang tidak
sesuai baku mutu yang telah ditetapkan.
Air pada bak pembilas tidak bersamaan
dibuang namun selalu dilakukan
penambahan setiap harinya. Air dalam bak
pembilas akan meluber dan mengalir ke
selokan ketika logam dari bak pelapisan
dimasukkan ke dalam bak pembilas.
Sehingga air dalam bak pembilas
berkurang karena luberan. Masalah dalam
bak pembilas ini adalah pekerja kontak
langsung dengan air pembilas yang
mengandung kadar Nikel yang tidak sesuai
baku mutu. Kontak langsung dengan
limbah tersebut tanpa menggunakan APD
dapat menyebabkan adanya gangguan
kesehatan kulit atau pada pekerja. Rata-
rata frekuensi kontak pekerja pada bak
pembilas untuk 9 jam kerja/hari di industri
rumah tangga pelapisan Karya Mandiri
rata-rata adalah sebanyak 400 kali.

Pengukuran kadar nikel limbah cair
yang mengalir di selokan sebesar 4,24
mg/l. Kadar Nikel limbah cair yang
mengalir di selokan tidak sesuai dengan
baku mutu yang telah ditetapkan oleh
Keputusan Gubernur Jawa Timur No.72
Tahun 2013 tentang Baku Mutu Limbah
Cair Bagi Industri atau Kegiatan Usaha
Lainnya di Jawa Timur yaitu sebesar 1
mgl/l.

Selain adanya gangguan kesehatan
kulit pada pekerja, limbah cair Nikel juga
dapat menyebabkan adanya pencemaran
lingkungan. Kadar nikel limbah cair yang
tidak sesuai dengan baku mutu yang telah
ditetapkan yang terbuang ke lingkungan
dapat menyebabkan adanya pencemaran
nikel terhadap air, tanah, vegetasi,

ekonomi dan estetik. Lokasi industri
pelapisan logam yang berada di kawasan
pemukiman penduduk juga menjadi hal
yang penting untuk dipertimbangkan
pengendalian limbah cairnya. Limbah cair
mengalir langsung ke selokan tanpa ada

perawatan khusus dan melewati parit
sawah penduduk. Limbah cair yang
mengandung nikel tinggi dapat

terakumulasi dan beracun bagi beberapa
tanaman. Pada hewan dan mempengaruhi
produksi ikan jenis tertentu. Hal ini juga
dapat menurunkan kualitas tanah yang
dilewati (Mukono, 2011).

Pengukuran kadar Nikel yang
dilakukan pada sumur milik industri rumah
tangga pelapisan Logam Karya Mandiri
yang berada tepat di samping industri
berdekatan dengan aliran limbah cair.
Sumur merupakan sumur bor dengan
kedalaman 15 m dan digunakan untuk
industri serta sebagai sumber air minum
dan memasak serta keperluan rumah
tangga yang lainya. Hasil pengukuran
kadar Nikel pada air sumur adalah sebesar
0,362 mg/l. Hal ini memungkinkan adanya
kandungan kadar Nikel dalam sumur bor
dipengaruhi oleh resapan limbah cair
pelapisan logam. Kedalaman dan jarak
sumur dari lokasi aliran limbah cair juga
berpengaruh terhadap kadar Nikel pada air
sumur.

Industri rumah tangga logam Aji
Batara Perkasa Mandiri sebagai populasi
dari kelompok tidak terpapar Nikel tidak
menggunakan bahan kimia Nikel dalam

proses produksinya, sehingga tidak
terdapat limbah cair Nikel.
Gangguan Kesehatan Kulit

Gangguan kesehatan kulit yang

dialami oleh pekerja di industri rumah
tangga pelapisan logam Karya mandiri
dapat dilihat pada (Tabel 1) berikut.
Tabel 1.
Gangguan Kesehatan Kulit Pekerja
Industri Rumah Tangga Pelapisan Logam
Karya Mandiri

Gangguan
Kesehatan n %
Kulit

1 keluhan 3 30
2 keluhan 4 70
Tanpa keluhan 0 0
Total 7 100

Tabel 1  menunjukkan  bahwa

sebanyak 4 dari 10 orang pekerja di
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industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri mengalami dua keluhan
kesehatan kulit sekaligus dan 3 orang
diantaranya tidak mengalami keluhan
kesehatan kulit apapun. Terdapat empat
jenis keluhan kesehatan yang dialami oleh
pekerja vyaitu kulit terasa gatal, kulit
kemerahan, kulit terasa perih dan kulit
mengelupas. Rasa gatal dirasakan pada
tangan dan badan.

Berdasarkan hal-hal tersebut bahwa
setelah kontak dengan nikel pekerja
meraskan gatal pada tangan dan badan
serta dari obat yang dikonsumsi dapat
mengindikasikan adanya gangguan
kesehatan kulit dan cenderung mengarah
pada dermatitis kontak alergi. Karena jika
yang dialami adalah dermatitis kontak
iritan maka yang akan mengalami
dermatitis hanya terbatas pada bagian
yang kontak langsung dengan nikel yaitu
tangan.

Dr. Stephen Rothman dalam pendiri
American Investigative Dermatology, pada
tahun 1930 pertama kali mempublikasikan
bahwa nikel adalah salah satu pencetus
dermatitis kontak dan pada tahun 2008
Nikel ditetapkan sebagai “Contact Allergen
of the Year” oleh American Contact
Dermatitis  Society karena dianggap
sebagai penyebab masalah kesehatan
yang signifikan.

Jenis pekerjaan yang berbeda
memiliki risiko dan akibat yang berbeda.
Untuk jenis pekerjaan pada industri
pelapisan logam yang menggunakan
bahan kimia nikel sebagai pelapis tentu
juga memiliki risiko vyaitu terjadinya
dermatitis kontak pada pekerja terlebih yag
tidak menggunakan APD secara disiplin.
Dermatitis merupakan sejenis pola reaksi
peradangan kulit yang bisa dicetuskan
oleh berbagai faktor. Tanda-tanda Kklinis
yang ada tergantung pada etiologi, lokasi
dan durasinya, yang biasanya terdiri dari
eritema, papula, vesikel. Pada dermatitis
akut semua gambaran tersebut dapat
ditemukan. Pada  dermatitis  kronis
didapatkan epidermis yang menebal dan
garis-garis pada permukaan kulit menjadi
jelas atau disebut likenifikasi
(Brown,et.al, 2005).

Hasil observasi yang dilakukan oleh
perawat, didapatkan 7 orang pekerja yang
teridentifikasi tanda klinis berupa papul,
eritema, vesikel dan likenifikasi yang
merupakan pekerja dengan lama kerja di
atas 2 tahun.

Tabel 2.
Tanda Klinis Gangguan Kesehatan Kulit
Pada Pekerja Industri Rumah Tangga
Pelapisan Logam Karya Mandiri

Tanda Klinis n %
1 tanda 0 0
2 tanda 6 60
3 tanda 1 10
Tanpa tanda 3 30
Total 10 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebanyak 6 dari 10 orang pekerja
teridentifikasi  memiliki  tanda  klinis

gangguan kesehatan berupa papul dan
eritema. Terdapatl orang pekerja yang
teridentifikasi memiliki tiga tanda Kklinis
sekaligus vyaitu papul, eritema dan
likenifikasi. Gangguan kesehatan kulit
yang dialami pekerja selain adanya kontak
langsung dengan nikel dalam bekerja juga
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya  gangguan
kesehatan tersebut. Faktor yang dapat
mempengaruhi antara lain usia, jenis
kelamin, lama kerja, frekuensi kontak,
riwayat alergi, kebiasaan menggunakan
Alat Pelindung diri dan personal higiene.

Usia Pekerja
Usia pekerja dibagi menurut kategori
umur menurut Depkes 2009 yaitu kategori
umur 17 — 25 tahun, 26 — 35 tahun, 36 —
45 tahun, dan 46 — 55 tahun. Berdasarkan
data primer penelitian diketahui bahwa
pekerja industri rumah tangga pelapisan
logam Karya Mandiri paling banyak pada
rentang usia 26 tahun — 35 tahun vyaitu
sebanyak 4 orang. Tabulasi silang antara
usia pekerja dan gangguan kesehatan kulit
dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3.
Tabulasi Silang Usia dan Gangguan
Kesehatan Kulit

Usia Gangguan _
(tahun) Kesehatan Kulit Total
Ya Tidak
17-25 1 1 2
(50%) (50%) (100%)
26 — 35 3 1 4
(75%) (25%) (100%)
36 — 45 1 1 2
(50%) (50%) (100%)
46 -55 2 0 2
(100%) (0%) (100%)
Berdasarkan Tabel 3  dapat
diketahui bahwa pekerja yang paling
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banyak mengalami gangguan kesehatan
kulit adalah pekerja pada rentang usia 26-
35 tahun vyaitu sebanyak 3 orang.
Beberapa literatur menjelaskan bahwa kulit
manusia mengalami degenerasi seiring
bertambahnya usia. Kulit kehilangan
lapisan lemak diatasnya dan menjadi lebih
kering. Kulit kering memudahkan bahan
kimia untuk menginfeksi kulit, sehingga
kulit  menjadi lebih mudah terkena
dermatitis. Pada usia tua menjadi lebih
rentan terhadap bahan iritan (Djunda,
2005). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
usia tua dapat lebih rentan terhadap
terjadinya gangguan kesehatan kulit. sia
muda di bawah 35 tahun merupakan usia
yang paling banyak mengalami gangguan
kesehatan. Pekerja usia muda umumnya
merasa memiliki tenaga dan keadaan
tubuh yang prima sehingga cenderung
mengabaikan keamanan dan keselamatan
sehingga dapat menimbulkan gangguan
kesehatan kulit.

Jenis Kelamin Pekerja

Gangguan kesehatan kulit akibat
paparan Nikel banyak ditemukan pada
jenis kelamin perempuan. Pada
perempuan, sensitisasi terhadap nikel
biasanya terjadi pada masa kanak-kanak
atau pada usia dewasa muda akibat
pemakaian anting-anting dan pemakaian
perhiasan imitasi murah ( Brown,et.al,
2005 ).

Tabel 4.
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan
Gangguan Kesehatan Kulit

Lama Kerja

Lama kerja pekerja dalam satu hari
berdasarkan mulai dan berakhirnya
pekerjaan di industri rumah tangga
pelapisan logam Karya Mandiri. Lama
kerja pekerja di home industri logam Karya
Mandiri mulai pukul 07.00 — 17.00 dan
waktu istirahat mulai pukul 12.00 — pukul
13.00 adalah sebanyak 9 jam/hari. Jam
kerja akan bertambah ketika pekerja
lembur hingga pukul 22.00 dan hari kerja
menjadi satu minggu penuh. Namun ketika
hari minggu, pekerjaan dimulai dari pukul
07.00 — 13.00 . Lama kerja yang lebih dari
8 jam/ hari berbanding lurus dengan
frekuensi kontak langsung pekerja dengan
nikel.

Tabel 5.
Tabulasi Silang Lama Kontak Dan
Gangguan Kesehatan Kulit

Jenis Gangguan _
kelamin kesehatan kulit Total
Ya Tidak
Laki — laki 7 3 10
(70%)  (30%) (100)
Perempuan 0 0 0
(0%) (0%) (0%)
Berdasarkan Tabel 4 diketahui

bahwa pekerja yang mengalami gangguan
kesehatan kulit akibat kontak nikel di
industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri sebanyak 7 orang dan
semua berjenis kelamin laki-laki. Jenis
kelamin laki-laki dan perempuan memiliki
resiko yang sama besar saat mengalami
kontak langsung kulit dengan nikel.

Gangguan
La”.‘a kesehatan
kerja . Total
(jam/hari) kulit
Ya Tidak
8 0 0 0
(0%)  (0%) (0%)
>8 7 3 10
(70%)  (30%) (100%)
Berdasarkan Tabel 5 dapat
diketahui bahwa keseluruhan pekerja

memiliki lama kerja >8 jam/hari dan kurang
dari 10 orang pekerja 7 mengalami
gangguan kesehatan kulit.

Masa Kerja
Masa kerja pekerja < 2 tahun
merupakan salah satu faktor yang

mengindikasikan bahwa pekerja tersebut
belum memiliki pengalaman yang cukup
dalam melakukan pekerjaannya. Jika
pekerja ini masih sering ditemui melakukan
kesalahan dalam prosedur penggunaan
bahan kimia, maka hal ini berpotensi
meningkatkan angka kejadian gangguan
kesehatan kulit pada pekerja dengan lama
bekerja < 2 tahun. Pekerja dengan
pengalaman akan lebih  berhati-hati
sehingga kemungkinan terpajan bahan
kimia lebih sedikit. Berdasarkan hasil
penelitian di home industri pelapisan
logam Karya Mandiri diketahui bahwa 3
dari 4 orang yang memiliki masa kerja 0-1
tahun mengalami gangguan kesehatan
kulit.
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Faktor lain yang memungkinkan pekerja
dengan lama bekerja < 2 tahun terkena
gangguan kesehatan kulit adalah masalah
kepekaan atau kerentanan kulit terhadap
bahan kimia. Pekerja dengan lama bekerja
< 2 tahun masih rentan terhadap berbagai
macam zat kimia. Hal ini menunjukkan
lama bekerja > 2 tahun dapat
dimungkinkan telah memiliki resistensi
terhadap bahan kimia yang digunakan oleh
perusahaan. Resistensi ini dikenal sebagai
proses hardening yaitu kemampuan kulit
yang menjadi lebih tahan terhadap bahan
kimia karena pajanan bahan kimia yang
terus-menerus. Untuk itulah mengapa
pekerja dengan lama bekerja >2 tahun
lebih sedikit yang mengalami gangguan
kesehatan kulit mengarah pada dermatitis
kontak.

Frekuensi Kontak

Frekuensi kontak dengan nikel
dalam satu hari oleh para pekerja dapat
diketahui dengan jumlah logam yang
dilapisi. Dalam satu hari pekerja dapat
menghasilkan 200 set kursi dengan rincian
bahwa satu set kursi terdapat 3 bagian
terpisah yang harus dicelupkan ke dalam
bak pelapisan yaitu sepasang kaki kursi
dan sandaran kursi. Sepasang kaki kursi
biasanya dicelupkan secara bersamaan,
namun untuk sandaran kursi bisa
dicelupkan satu per satu karena ukurannya
lebih besar dari ukuran kaki kursi.
Sehingga untuk satu buah kursi diperlukan
dua kali pencelupan. Jadi rata — rata
frekuensi kontak pekerja untuk jam kerja
tanpa lembur (9 jam) adalah 200 set kursi
X 2 = 400 kali pencelupan. Jumlah ini
tergolong tinggi untuk sebuah proses yang
mengalami kontak langsung kulit dengan
bahan kimia Nikel dan tanpa alat pelindung
diri khususnya sarung tangan dan sepatu.
Karena berdasarkan observasi sebanyak 3
kali terhadap pekerja di industri rumah
tangga logam Karya Mandiri hanya
ditemukan satu orang pekerja di bagian
penghalusan logam yang menggunakan
sarung tangan dan masker penutup hidung

untuk melindungi diri dari debu yang
dihasilkan.
Riwayat Alergi

Riwayat alergi dapat digunakan

sebagai salah satu informasi awal yang
dapat membantu mengkonfirmasi
penyebab terjadinya gangguan kesehatan
kulit yang diderita oleh pekerja. Apakah

gangguan kesehatan kulit yang dialami
merupakan bawaan atau karena adanya
kontak langsung kulit dengan bahan kimia
Nikel dalam pekerjaanya. Karena adanya
riwayat pekerja terhadap alergi dapat
meningkatnya kerentanan terhadap
gangguan kesehatan kulit ketika bekerja.
Berdasarkan hasil kuesioner diketahui
bahwa seluruh pekerja industri rumah
tangga pelapisan logam Karya Mandiri
dan pekerja Divisi Produksi bagian press
industri rumah tangga logam Aji Batara
Perkasa Mandiri tidak ada yang memiliki
riwayat alergi baik terhadap makanan,
obat, kosmetik dan lainnya.

Kebiasaan Menggunakan APD

Kebiasaan menggunakan  APD
adalah salah satu cara yang efektif untuk
menghindarkan  pekerja dari  kontak
langsung dengan bahan kimia. Pekerja di
industri pelapisan logam nikel rentan
bersentuhan  dengan bahan  kimia
sehingga penggunaan APD sangat penting
untuk menghindari adanya gangguan
kesehatan dari bahan  kimia di
lingkungannya bekerja. Para pekerja di
industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri masih sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa 90% pekerja tidak
menggunakan APD apapun dan hanya
10% pekerja yang menggunakan APD
berupa sarung tangan dan masker
penutup hidung. Penggunaan APD oleh
pekerja mengganggu kenyamanan dalam
bekerja sehingga pekerja  jarang
menggunakan APD

Personal Higiene

Personal higiene merupakan salah
satu faktor yang dapat mencegah
terjadinya dermatitis kontak. Salah satu hal
yang menjadi penilaian adalah mencuci
tangan dan memotong kuku. Kebiasaan
mencuci tangan ini dapat mengurangi
potensi penyebab gangguan kesehatan
kulit akibat bahan kimia nikel yang
menempel setelah bekerja, namun tetap
berpotensi untuk terkena gangguan
kesehatan kulit itu tetap ada. Kesalahan
dalam melakukan cuci tangan dapat
menjadi salah satu penyebabnya. Misalnya
kurang bersih dalam mencuci tangan,
sehingga masih terdapat sisa bahan kimia
yang menempel pada permukaan kulit
pekerja. Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh pekerja industri rumah tangga
pelapisan logam Karya Mandiri selalu
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mencuci tangan setelah bekerja. Pekerja
mencuci tangan menggunakan sabun krim
(biasa digunakan untuk mencuci) dan
kemudian dicuci lagi menggunakan sabun
mandi.

Pemilihan jenis sabun cuci tangan
juga dapat berpengaruh  terhadap
kebersihan sekaligus kesehatan kulit
pekerja. Sebaiknya memilih sabun cuci
tangan yang dapat menghilangkan bahan
kimia tangan namun tidak merusak lapisan
pelindung tangan. Jika jenis sabun ini sulit
ditemukan dapat menggunakan pelembab
tangan setelah mencuci tangan. Usaha
mengeringkan tangan setelah dicuci juga
dapat berperan dalam mencegah semakin
parahnya kondisi kulit karena tangan yang
lembab.

Selain mencuci tangan, pemotongan
dan pemeliharaan kuku tangan yang
pendek dan bersih sangat diperlukan.
Diketahui terdapat 20% pekerja yang
memiliki kuku panjang yang mengalami
gangguan kesehatan kulit. Kuku yang
panjang dapat menyebabkan terjadinya
infeksi ketika pekerja menggaruk bagian
tubuhnya. Keadaan ini dapat menimbulkan
rasa perih ketika kulit kontak langsung
dengan bahan kimia nikel karena kulit
sudah luka terkena garukan kuku yang
panjang.

Hubungan Paparan Nikel dengan
Gangguan Kesehatan Kulit
Berdasarkan hasil uji Chisquare

didapatkan nilai p = 0,001 yang berarti
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara paparan Nikel dengan gangguan
kesehatan kulit.
Tabel 6.
Tabulasi Silang Paparan Nikel dengan
Gangguan Kesehatan Kulit

Gangguan
Paparan Kesehatan
Nikel Kulit Total
Ya Tidak
Terpapar 7 3 10
(70%) (30%)  (100%)
Tidak 0 10 10
Terpapar (0%) (10%)  (100%)

Tabel 6 menunjukkan bahwa yang
terpapar Nikel merupakan pekerja dengan
gangguan kesehatan paling banyak yaitu
sebanyak 7 orang pekerja.

Berdasarkan Agency for Toxic Subtances
& Disease Registry yang menyatakan
bahwa dermatitis kontak ditemukan pada

15,5% dari sekitar 75.000 orang yang
menjalani patch test dengan nikel sulfat
(5 % dalam petrolatum). Paparan Nikel
terjadi pada pekerja industri rumah tangga
pelapisan logam yang meggunakan nikel
sulfat dalam proses pelapisannya. Pekerja
mengalami kontak langsung dengan Nikel
ketika melakukan proses pelapisan dan
proses pembilasan. Kadar Nikel yang
terukur pada bak proses pelapisan adalah
sebesar 15,99 mg/l. Kadar nikel yang
cukup tinggi dan adanya faktor yang
mempengaruhi yaitu tidak digunakannya
APD, lama kerja per hari yang lebih dari 8
jam serta frekuensi yang tinggi yaitu 400
kali pencelupan dalam setiap 9 jam kerja
memperparah terjadinya gangguan
kesehatan kulit pada pekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembilasan logam
menghasilkan luberan air pembilas yang
mengandung nikel dan mengalir menuju
selokan sehingga menjadi salah satu
pencemar limbah cair yang mencemari
lingkungan. Pemeriksaan kadar nikel
limbah cair bak pembilas diketahui rata-
ratanya sebesar 10,815 mg/l dan limbah
cair yang mengalir di selokan sebesar 4,24
mg/l. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kadar nikel limbah cair industri rumah
tangga pelapisan logam Karya Mandiri
tidak sesuai dengan baku mutu yang telah
ditetapkan oleh Keputusan Gubernur Jawa
Timur No.72 Tahun 2013 tentang Baku
Mutu Limbah Cair Bagi Industri atau
Kegiatan Usaha Lainnya di Jawa Timur
yaitu sebesar 1 mg/l. Terdapat hubungan
gangguan kesehatan kulit pada pekerja di
industri rumah tangga pelapisan logam
Karya Mandiri dengan keluhan berupa
rasa gatal 7 orang, kulit merah 2 orang,
kulit terasa perih 2 orang dan kulit
mengelupas 1 orang. Tanda klinis
gangguan kesehatan kulit terbanyak yang
diidentifikasi yaitu berupa papul sebanyak
7 orang. Pekerja di Industri Rumah Tangga
Pelapisan Logam Karya Mandiri
mengalami gangguan kesehatan kulit
berupa rasa gatal, merah, perih,dan
mengelupas serta diidentifikasi adanya
tanda klinis yang berupa papul, eritema

dan likenifikasi. Pekerja di industri
pelapisan logam Aji Batara Perkasa
Mandiri tidak mengalami gangguan

kesehatan kulit dan juga tidak ditemukan
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adanya tanda klinis gangguan kesehatan
kulit. Kontak langsung kulit dengan limbah

cair yang mengandung nikel cenderung
menyebabkan terjadinya gangguan
kesehatan kulit pada pekerja.

Alat Pelindung Diri berupa sarung

tangan dan sepatu anti air sebaiknya
selalu digunakan pekerja ketika bekerja
untuk melindungi kontak langsung kulit
dengan nikel. Sebaiknya bak pembilas

diperbesar ukuran baik lebar maupun
tingginya dan air diisi sampai batas
ketinggian logam yang dilapisi namun

tetap di bawah ketinggian bak pembilas
agar air pembilas tidak meluber. Industri
sebaiknya memperhatikan kualitas limbah
yang dialirkan ke lingkungan dengan
melakukan pengolahan sebelumnya agar
limbah cair tidak mencemari lingkungan.
Setiap pekerja disarankan untuk
memotong kuku yang panjang dan tidak
menggaruk bagian kulit yang gatal
menggunakan  kuku  karena  dapat
menyebabkan luka, rasa perih dan infeksi.
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